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Abstract 

In order to examine the effect of coconut water (Cocos nucifera) on the growth and yield of 

the spring onion (Allium fistulosum L.) Blaze F1 variety, this research was conducted in 

Plumpung village, Plaosan district, Magetan regency, East Java province, from April to 

June 2023. Randomized Groups Factorial Design with a single factor used as a method by 

watering coconut water with six levels, i.e.: P0 (control), P1 (150 ml), P2 (200 ml), P3 

(250 ml), P4 (300 ml), and P5 (350 ml). Parameters observed were plant height, number of 

leaves, number of tillers, leaf diameter, and plant weight. Analysis of Variance (ANOVA = 

5%) and the Least Significant Different (LSD) test at the 5% level were used to examine 

observational data. The results indicated that watering with coconut water had a 

substantial effect on the growth and yield of the spring onion (Allium fistulosum L.) Blaze 

F1 variety. Procedure P5 (watering with 350 ml of coconut water) provided the most 

significant results in terms of plant height, number of leaves, number of tillers, leaves’ 

diameter, and plant weight. It confirms that coconut water can boost the growth and yield 

of spring onion (Allium fistulosum L.). 

Keywords: Blaze F1, Coconut Water, Spring Onion. 

Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Plumpung, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, 

Provinsi Jawa Timur pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air kelapa (Cocos nucifera) terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman tanaman bawang daun (Allium fistulosum L.) Varietas 

Blaze F1. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan factor tunggal yaitu penyiraman air kelapa dengan 6 taraf yaitu: P0 (kontrol), P1 

(150 ml), P2 (200 ml), P3 (250 ml), P4 (300 ml), dam P5 (350 ml). Parameter yang diamati 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter daun, dan berat tanaman. Data hasil 

pengamatan dianalisis menggunakan analisis of varians (ANOVA = 5%) dan di lanjut 

menggunakan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penyiraman air kelapa berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang daun (Allium fistulosum L.) Varietas Blaze F1. Perlakuan  P5 

(penyiraman air kelapa 350 ml) memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah anakan, diameter daun, dan berat tanaman, sehingga penyiraman air 

kelapa dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun (Allium 

fistulosum L.). 

Kata Kunci:, Air Kelapa, Blaze F1, Tanaman Bawang Daun. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia yang beriklim tropis memiliki lahan pertanian yang cukup luas dan juga beragam 

tanaman khususnya sayuran. Sayuran memiliki peran penting terhadap kesehatan manusia 

diantaranya adalah sebagai sumber vitamin, mineral, protein nabati dan serat. Jenis sayuran 

yang cukup berkembang di Indonesia salah satunya adalah Bawang Daun (Allium 

fistulosum L.). Bawang daun adalah tanaman sayuran yang dikonsumsi hanya pada bagian 

daunnya saja. Bawang daun mengandung vitamin C, banyak vitamin A dan sedikit vitamin 

B (Qibtiah & Astuti, 2016). 

Merujuk data pada Badan Pusat Statistik Indonesia, produksi tanaman bawang daun 

di Indonesia mengalami peningkatan hasil yang tidak stabil dari tahun 2019, 2020, dan 

2021 yaitu sebesar 590.596 ton, 579.748 ton, dan 627.853 ton. Sedangkan di Jawa Timur 

mengalami penurunan produksi yaitu sebesar 133.669 ton, 98.854 ton, dan 98.008 ton 

(BPS RI, 2022), maka upaya untuk meningkatkan produksi bawang daun harus dilakukan 

karena secara komersil sangat berpotensi dikembangkan (Laude & Tambing, 2010). 

Menurut (Nur’aini, 2020) tanaman bawang daun dapat tumbuh dengan baik apabila 

terpenuhinya unsur hara tanah yang bisa dilakukan melalui pemupukan. Pemanfaatan air 

kelapa dapat digunakan sebagai alternatif mempercepat pertumbuhan tanaman (Tiwery, 

2014).  Air kelapa (Cocos nucifera) mengandung banyak vitamin sebagai stimulan dalam 

proses perkembangan jaringan, metabolism, respirasi pada tanaman, selain itu dapat 

membantu pembelahan sel dan diferensiasi sel pada tanaman (Marsono, 2022). Pada 

penelitian (Tiwery, 2014) penggunaan air kelapa pada tanaman sawi menunjukkan hasil 

yang baik pada konsentrasi 250 ml/tanaman tanpa penambahan pupuk dan bahan organik 

lainnya. Pada penelitian (Dongoran & Sularno, 2019) diperoleh hasil bahwa penyiraman air 

kelapa 4 hari sekali menunjukkan waktu yang efektif untuk membantu pertumbuhan bibit 

tanaman karet. Pada penelitian (Azmi, 2020) perlakuan komposisi media tanam: tanah + 

pasir + kokopit (2 : 1 : 1) berpengaruh paling baik terhadap tinggi tanaman dan jumlah 

daun bawang merah. Perlakuan air kelapa dan interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh 

pada semua parameter yang diamati. Pada penelitian (Razuma, 2021) mengenai pengaruh 

konsentrasi air kelapa muda dan dosis pupuk NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan pada tanaman bawang daun. Sedangkan menurut 

(Ahmad, 2022) faktor pemberian air kelapa memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan miselium dan berat basah jamur per sampel. Interaksi antara 

pengomposan dan air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan miselium, 

jumlah tudung jamur, diameter tudung buah, berat basah jamur per sampel. 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menggabungkan beberapa konsep penelitian terdahulu terkait pengaruh pemanfaatan air 

kelapa yang akan diaplikasikan pada  tanaman bawang daun dengan judul penelitian yaitu 

“Pengaruh Penggunaan Air Kelapa Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang 

Daun (Allium fistulosum L.) Varietas Blaze F1” mengingat penerapan air kelapa belum 

pernah diaplikasikan pada tanaman bawang daun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

apakah penambahan air kelapa (Cocos nucifera) dapat meningkatkan pertumbuhan bawang 
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daun (Allium fistulosum L.) atau tidak sekaligus mengetahui takaran/dosis air kelapa 

(Cocos nucifera) yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan bawang daun (Allium 

fistulosum L.), sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi/acuan/rujukan untuk 

meningkatan pertumbuhan tanaman bawang daun oleh Petani, sekaligus bahan referensi 

terkait penelitian sejenis. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Juni 2023 di Desa Plumpung RT. 003/RW. 

001, Kec. Plaosan, Kab. Magetan, Provinsi Jawa Timur dengan ketinggian 874 mdpl (BPS 

Kab. Magetan, 2021). Bahan yang dipakai yaitu media tanah (tanah dan sekam), benih 

(anakan), Air Kelapa (Cocos nucifera), sedangkan alat yang dipakai diantaranya cangkul, 

penggaris/meteran tangan, gelas ukur, gembor, ember, pisau atau gunting, alat tulis, dan 

kamera.  

Pada percobaan ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) faktor 

tunggal dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan dengan perlakuan penyiraman air kelapa 0 

ml/kontrol (P0), 150 ml (P1), 200 ml (P2), 250 ml (P3), 300 ml (P4), 350 ml (P5). 

Parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun tiap rumpun (helai), jumlah 

anakan tiap rumpun (buah), diameter daun (cm), dan berat Basah Tanaman (gram) yang 

dilakukan selama 4 kali pada 15 HST, 30 HST, 45 HST, kemudian 60 HST yang disusun 

seperti pada Gambar 1. Berikut ini: 

 

Gambar 1. Denah penelitian 

Pada tahap analisa data menggunakan uji ANOVA (Analysis of varians) taraf 5% 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila hasil analisis sidik ragam diperoleh 

pengaruh perlakuan terhadap tanaman bawang daun (Brassica Juncea L.), maka 

dilanjutkan dengan uji (BNT) pada taraf 5%  (Ermawati, 2018), dengan rumus: 

Yij(t) = µ + P(t) + ε(t)  

 

Dimana:  

i   = 1, 2, ...n; dan t = 1, 2, ...n  



323 
Jurnal Pertanian Agroteknologi ISSN 2302-9668 (Print), 2809-1183 (Online)  

 

 

 

 

 

 

Wahyu Riyadi,- Pengaruh Penggunaan Air Kelapa Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Daun 
(Allium fistulosum L.) Varietas Blaze F1 

Yij(t)  = nilai pengamatan pada baris ke-I, kolom ke-j yang mendapatkan  

   perlakuan ke-t.  

µ   = nilai rata-rata umum  

P(t)  = pengaruh perlakuan ke-t  

e(t)  = pengaruh galat yang memperoleh perlakuan ke-t  

Apabila hasil analisis sidik ragam diperoleh pengaruh perlakuan terhadap tanaman 

bawang daun (Brassica Juncea L.), maka dilanjutkan dengan uji (BNT) pada taraf 5% 

dengan formula sebagai berikut ini: 

 
Dimana:  

tα  = nilai dari t-student 0.05 

dfe  = nilai galat 

MSE = nilai KTG 

r  = ulangan / kelompok 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil Analisis of Varians (ANOVA) pada tinggi tanaman daun bawang 

menunjukkan hasil faktor penyiraman air kelapa berpengaruh nyata sehingga dilanjutkan 

pada uji BNT taraf 5% untuk mendapatkan kesimpulan terkait pengaruh disetiap perlakuan 

seperti pada Tabel 1.   

 
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman bawang daun (cm) pada berbagai umur pengamatan 

Perlakuan 
Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada umur HST 

15 30 45 60 

P0 22,13a 24,30a 25,38a 27,25a 

P1 25,03b 25,75ab 31,23b 33,00b 
P2 25,88b 25,90b 33,50bc 35,75bc 

P3 25,25b 29,13c 33,50bc 37,00cd 

P4 26,13bc 28,25c 35,80cd 39,25de 
P5 27,55c 30,88d 37,45d 42,25e 

BNT 5% 1,09 0,96 1,52 2,02 

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata menurut 

uji BNT 5% 

Secara visual penelitian terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada Gambar 2: 

 



324 
                ISSN 2302-9668 (Print), 2809-1183 (Online) 

 

 

 

 

 

 Fruitset Sains, Vol.11, No. 5 December 2023: pp 319-331 

 
Gambar 2. Nilai rata-rata tinggi tanaman bawang daun (cm) 

Berdasarkan Tabel 1. dan Gambar 2. diatas diketahui pada usia 15 HST perlakuan 

P4 dan P5 tidak berbeda nyata namun memberikan pengaruh berbeda nyata dengan P1, P2, 

P3, sebaliknya perlakuan  antara P1, P2, P3 tidak saling memberikan pengaruh nyata 

namun memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap penyiraman air kelapa antara P4 dan 

P5. Selain itu keseluruhan perlakuan memberikan hasil yang berbeda nyata dengan kontrol 

(P0), dan P5 menghasilkan tinggi tanaman terbaik dari perlakuan lainnya dengan tinggi 

tanaman rata-rata 27,55 cm. 

Pada pengamatan usia 30 HST perlakuan P5 memberikan pengaruh berbeda nyata 

dengan perlakuan yang lainnya. Perlakuan P3 dan P4 tidak memberikan pengaruh nyata, 

namun memberikan pengaruh berbeda nyata dengan penyiraman P1, P2, P5, dan berbeda 

nyata terhadap kontrol (P0). Perlakuan penyiraman air kelapa antara P1 dan P2 tidak 

memberikan beda nyata, namun memberikan pengaruh berbeda nyata dengan penyiraman 

P3, P4, P5, dan berbeda nyata terhadap kontrol (P0). Selain itu keseluruhan perlakuan 

memberikan hasil yang berbeda nyata dengan kontrol (P0), dan pemberian air kelapa 350 

ml menghasilkan tinggi tanaman terbaik dari perlakuan lainnya dengan tinggi tanaman 

rata-rata 30,88 cm. 

Pada pengamatan usia 45 HST perlakuan penyiraman air kelapa P1 memberikan 

hasil berbeda nyata antara P2 dan P3, dengan P4 dan P5, maupun juga dengan kontrol (P0). 

Perlakuan antara P2 dengan P3 tidak memberikan hasil beda nyata antara keduanya, 

namun memberikan hasil beda nyata dengan perlakuan P4 dan P5, maupun kontrol (P0). 

Perlakuan antara P4 dengan P5 tidak memberikan hasil beda nyata antara keduanya, 

namun memberikan hasil beda nyata dengan perlakuan P2 dan P3, maupun kontrol (P0). 

Selain itu keseluruhan perlakuan memberikan hasil yang berbeda nyata dengan kontrol 

(P0), dan penyiraman air kelapa 350 ml menghasilkan tinggi tanaman terbaik dari 

perlakuan lainnya dengan tinggi tanaman rata-rata 37,45 cm. 

Pada pengamatan usia 60 HST perlakuan penyiraman air kelapa P1 memberikan 

pengaruh berbeda nyata P2, P3, dengan antara P4 dan P5, maupun dengan kontrol (P0). 

Perlakuan penyiraman air kelapa P2 memberikan pengaruh berbeda nyata P1, P3, dengan 

antara P4 dan P5, maupun juga dengan kontrol P0. Perlakuan penyiraman air kelapa P3 

memberikan pengaruh berbeda nyata P1, P2, dengan antara P4 dan P5, maupun juga 

dengan kontrol (P0). Perlakuan penyiraman air kelapa antara P4 dengan P5 tidak 

memberikan pengaruh beda nyata, namun memberikan pengaruh berbeda nyata dengan P1, 

P2, P3, maupun juga dengan kontrol (P0). Selain itu keseluruhan perlakuan memberikan 
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hasil yang berbeda nyata dengan kontrol (P0), dan pemberian air kelapa 350 ml 

menghasilkan tinggi tanaman terbaik dari perlakuan lainnya dengan tinggi tanaman rata-

rata 42,25 cm. 

Jumlah Daun Tiap Rumpun 

Berdasarkan hasil uji ANOVA terhadap faktor penyiraman air kelapa diperoleh 

hasil bahwa penyiraman air kelapa sangat berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

tanaman bawang daun sehingga keseluruhan pengamatan dilanjutkan pada uji BNT taraf 

5% untuk mendapatkan kesimpulan terkait pengaruh disetiap perlakuan sesuai  yang 

terlihat pada Tabel 2. dibawah ini:  

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman bawang daun (helai) pada berbagai umur pengamatan 

Perlakuan 
Rata-rata jumlah daun (helai) pada umur HST 

15 30 45 60 

P0 2,25a 4,75a 6,50a 7,00a 

P1 2,50a 5,25a 6,75a 7,25a 
P2 3,00a 7,00ab 8,75ab 10,00b 

P3 3,75ab 8,00bc 10,00bc 10,25b 

P4 5,00bc 9,00bc 11,25bc 11,25b 
P5 5,75c 10,00c 12,00c 12,25b 

BNT 5% 1,22 1,52 1,73 1,68 

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata menurut 
uji BNT 5% 

 

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun dapat dilihat pula pada Gambar 3 

berikut ini: 

 

 
Gambar 3. Nilai Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Daun (helai) 

 

Sesuai pada Tabel 2. dan Gambar 3. diatas pada usia 15 HST perlakuan dengan 

penyiraman air kelapa antara P1, P2 dan perlakuan kontrol (P0) tidak memberikan 

pengaruh berbeda nyata pada jumlah daun, namun perlakuan tersebut memberikan 

pengaruh beda nyata dengan perlakuan P3 maupun antara P4 dan P5. Pada perlakuan P3 

memberikan pengaruh berbeda nyata dengan semua perlakuan yang lain. Selain itu 

perlakuan P4 dengan P5 tidak memberikan pengaruh berbeda nyata antar keduanya, namun 

berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3 maupun kontrol (P0). Pada pengamatan 15 
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HST pemberian air kelapa 350 ml diperoleh jumlah daun paling baik dari perlakuan 

lainnya dengan rata-rata 5,75 helai. 

Pada pengamatan usia 30 HST dan 45 HST perlakuan dengan penyiraman air 

kelapa antara P1 dan perlakuan kontrol (P0) tidak memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap jumlah daun, namun perlakuan tersebut memberikan pengaruh beda nyata 

dengan perlakuan P2 maupun antara P3, P4, dan P5. Pada perlakuan P2 memberikan 

pengaruh berbeda nyata dengan semua perlakuan yang lain. Selain itu perlakuan 

penyiraman air kelapa P3, P4 dengan P5 ketiganya tidak saling berbeda nyata, namun 

perlakuan tersebut berbeda nyata dengan P1, P2, maupun kontrol (P0). Pada pengamatan 

30 HST dan 450 HST pemberian air kelapa 350 ml menghasilkan jumlah daun paling baik 

dari perlakuan lainnya dengan rata-rata 10,00 dan12,00 helai. 

Pada pengamatan usia 60 HST perlakuan penyiraman air kelapa P1 dengan 

perlakuan kontrol (P0) tidak saling memberikan pengaruh berbeda nyata namun keduanya 

memiliki pengaruh berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3, P4, maupun P5, selain itu 

perlakuan P2, P3, P4 maupun P5 tidak berbeda nyata. Pada 60 HST perlakuan penyiraman 

air kelapa 350 ml menghasilkan jumlah daun terbaik dari perlakuan lainnya dengan jumlah 

daun rata-rata 12,25 helai. 

Jumlah Anakan Tiap Rumpun 

Ragam jumlah anakan tanaman bawang daun telah dianalisa menggunakan uji 

ANOVA terhadap faktor penyiraman air kelapa. Berdasarkan hasil uji ANOVA yang telah 

dilakukan diperoleh hasil sangat berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan tanaman 

bawang daun tiap rumpun sehingga keseluruhan pengamatan dilanjutkan pada uji BNT 

taraf 5% untuk mendapatkan kesimpulan terkait pengaruh disetiap perlakuan seperti pada 

Tabel 3:  

 
Tabel 3. Rata-rata jumlah anakan tanaman bawang daun (buah) pada berbagai umur pengamatan 

Perlakuan 
Rata-rata jumlah anakan (buah) pada umur HST 

15 30 45 60 

P0 1,75a 2,00a 2,00a 2,25a 

P1 2,00a 2,50ab 2,50ab 2,75ab 

P2 2,25ab 2,50ab 2,75abc 3,25ab 
P3 2,50ab 2,75abc 3,25bc 3,75bc 

P4 2,75ab 3,25bc 3,25bc 4,50c 

P5 3,25b 3,75c 3,75c 4,75c 

BNT 5% 0,69 0,76 0,76 0,74 

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata menurut 

uji BNT 5% 

 

Secara visual hasil penelitian terhadap rata-rata jumlah anakan tanaman bawang 

daun sesuai pada Gambar 4. berikut ini : 
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Gambar 4. Nilai Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman Bawang Daun (buah) 

 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 4. diperoleh hasil bahwa pada usia 15 HST 

penyiraman air kelapa P1 dengan perlakuan kontrol (P0) tidak saling memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata, namun keduanya memiliki pengaruh berbeda nyata dengan 

perlakuan P2, P3, P4 maupun P5, selain itu perlakuan P2, P3, P4, P5 tidak berbeda nyata. 

Pada 15 HST perlakuan penyiraman air kelapa 350 ml menghasilkan jumlah anakan 

terbaik dari perlakuan lainnya dengan jumlah daun rata-rata 3,25 buah. 

Pada usia 30 HST maupun 60 HST diketahui bahwa penyiraman air kelapa antara 

P1 dan P2 tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun, namun 

perlakuan tersebut memberikan pengaruh beda nyata dengan perlakuan kontrol/tanpa 

penyiraman air kelapa (P0) maupun antara P3, P4, dan P5. Perlakuan penyiraman air 

kelapa sebesar P3, P4, dengan P5 ketiganya tidak berbeda nyata, namun berbeda nyata 

dengan perlakuan P1, P2, maupun kontrol (P0). Selain itu semua perlakuan P1, P2, P3, P4, 

dan P5 berbeda nyata terhadap perlakuan kontrol (P0). Pada pengamatan 30 HST dan 60 

HST pemberian air kelapa 350 ml menghasilkan jumlah anakan terbaik dari perlakuan 

lainnya dengan masing-masing rata-rata 3,75 buah dan 4,75 buah. 

Pada pengamatan usia 45 HST perlakuan dengan penyiraman P1 berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol (P0) maupun dengan perlakuan yang lain yaitu P2, P3, P4, dan 

P5. Sedangkan perlakuan antara pemberian air kelapa P2, P3, P4, dan P5 tidak berbeda 

nyata. Pemberian air kelapa 350 ml menghasilkan jumlah anakan terbaik dari perlakuan 

lainnya dengan rata-rata 3,75 buah. 

Diameter Daun 

Berdasarkan hasil uji ANOVA faktor penyiraman air kelapa diperoleh hasil sangat 

berpengaruh nyata terhadap diameter daun tanaman bawang daun sehingga tahap 

selanjutnya adalah melanjutkan uji BNT taraf 5% pada keseluruhan pengamatan untuk 

mendapatkan kesimpulan terkait pengaruh disetiap perlakuan sesuai pada Tabel 4: 

  
Tabel 4. Rata-rata diameter daun tanaman bawang daun (cm) pada berbagai umur pengamatan 

Perlakuan 
Rata-rata diameter daun (cm) pada umur HST 

15 30 45 60 

P0 0,33a 0,43a 0,50a 0,58a 
P1 0,45ab 0,55b 0,78b 0,85ab 

P2 0,65bc 0,68c 0,95bc 1,20b 
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P3 0,68c 0,73c 0,98bc 1,20b 

P4 0,78c 0,88d 1,18cd 1,58c 
P5 0,78c 0,95d 1,43d 1,68c 

BNT 5% 0,14 0,07 0,17 0,24 

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata menurut 

uji BNT 5% 

 

Selanjutnya hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter daun dapat dilihat seperti 

pada Gambar 5. berikut ini: 

 
Gambar 5. Nilai rata-rata diameter daun tanaman bawang daun (cm) 

 

Berdasarkan Tabel 4. dan Gambar 5. diatas diketahui bahwa pada pengamatan usia 

15 HST perlakuan P1 berbeda nyata terhadap diameter daun dengan perlakuan kontrol (P0) 

maupun dengan perlakuan yang lain yaitu P2, P3, P4, dan P5. Sedangkan perlakuan antara 

pemberian air kelapa P2, P3, P4, dan P5 tidak berbeda nyata. Pada usia 15 HST pemberian 

air kelapa 350 ml menghasilkan diameter daun terbaik dari perlakuan lainnya dengan rata-

rata 0,78 cm. 

Pada pengamatan usia 30 HST dan 45 HST perlakuan dengan penyiraman air 

kelapa antara P2 dengan P3 maupun antara P4 dengan P5 sama-sama tidak memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata, namun perlakuan P2 dan P3 dengan P4 dan P5 maupun 

dengan P1 dan juga kontrol (P0) saling berbeda nyata. Pada pengamatan 30 HST dan 45 

HST pemberian air kelapa 350 ml menghasilkan diameter daun terbaik dengan rata-rata 

masing-masing 0,95 cm dan 1,43 cm. 

Pada pengamatan usia 60 HST perlakuan pemberian air kelapa P1, P2, P3, maupun 

P4 dengan P5 tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata, namun semua parameter 

tersebut berbeda nyata dengan kontrol (P0). Pada pengamatan 60 HST pemberian air 

kelapa 350 ml menghasilkan diameter daun terbaik dari perlakuan lainnya dengan rata-rata 

1,68 cm. 

Berat Basah Tanaman 

Berdasarkan hasil uji ANOVA faktor penyiraman air kelapa sangat berpengaruh 

nyata terhadap berat tanaman bawang daun sehingga keseluruhan pengamatan dilanjutkan 

pada uji BNT taraf 5% untuk mendapatkan kesimpulan terkait pengaruh disetiap perlakuan 
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seperti pada Tabel 5. sedangkan secara visual rata-rata berat tanaman bawang daun dapat 

dilihat pada Gambar 6: 

Tabel 5. Rata-rata berat tanaman bawang bawang 

daun (gram) pada berbagai umur pengamatan 

Perlakuan 

Rata-rata berat tanaman (gram) 

pada umur HST 
60 

P0 106,25a 

P1 162,50b 

P2 193,75bc 
P3 209,38c 

P4 250,00d 

P5 255,00d 

BNT 5% 24,14 

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan hasil 

tidak berbeda nyata menurut uji BNT 

5% 

 

 

Gambar 6. Nilai Rata-rata Berat Tanaman Bawang 

Daun (gram) 

Sesuai pada Tabel 5. dan Gambar 6. diatas dapat diketahui bahwa hasil pengamatan 

terhadap berat basah tanaman pada usia 60 HST pada perlakuan P1 berbeda nyata terhadap 

berat tanaman dengan perlakuan kontrol (P0) maupun perlakuan P2 dengan P3 dan P4 

dengan P5. Sedangkan perlakuan antara P2 dengan P3 dan P4 dengan P5 sama-sama tidak 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Namun semua perlakuan P1, P2, P3, P4, 

maupun P5 sama-sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata terhadap P0/Kontrol. 

Berdasarkan hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa perlakuan P5 memberikan 

pertumbuhan yang optimal dengan berat tanaman rata-rata yaitu 255,00 gram. Selain itu 

perlakuan P0 menunjukkan rata-rata berat tanaman sebaliknya yaitu paling rendah seberat 

106,25 gram. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu bahwa penambahan air 

kelapa dapat menambah hara di dalam tanah. Kandungan hara yang terdapat di dalam air 

kelapa adalah N, P, K, Ca, Fe, Na, S, Mg, dan Cl. Selain itu air kelapa juga mengandung 

senyawa organik antara lain asam amino, glukosa, fruktosa, inositol dan sorbitol, maupun 

mengandung hormon auksin dan sitokinin (Sari et al., 2021). Menurut (Ainiya et al., 2019) 

terjadinya suatu pertumbuhan tanaman karena adanya peristiwa pembelahan sel dan 

pemanjangan sel yang didominasi pada ujung pucuk tanaman tersebut. Proses ini 

merupakan hasil sintesa protein yang di peroleh tanaman dari lingkungan seperti bahan 

organik dalam tanah. Air kelapa mengandung beberapa unsur hara dan zat pengatur 

tumbuh (fitohormon) yang berperan dalam proses metabolisme tanaman dan penyusun 

dalam reaksi metabolik tanaman (fotosintesis dan respirasi) (Kristina & Syahid, 2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan sampai dengan 60 HST dapat diketahui bahwa semakin 

besar volume air kelapa yang digunakan (maksimal 350 ml) menunjukkan hasil 

peningkatan keseluruhan parameter pengamatan yang sebanding, namun pada penelitian 

ini grafik hasil pengamatan diperoleh hasil yang tidak tetap hal ini dimungkinkan 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan luar yang tidak dapat dihindari, selain itu pada 

penelitian ini terdapat kendala yaitu adanya hama ulat yang menyerang tanaman bawang 

daun pada saat masa pertumbuhan sehingga dilakukan upaya pengendalian oleh penulis 

yaitu melalui pengendalian mekanis dengan mengambil daun yang terdampak (Kartaatmadja 
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& A. Fagi, 1999) dan dilakukan pergantian tanaman yang tidak diserang ulat daun 

(Spodoptera exigua (Hübner))(Firdausa, 2020). 

4. Simpulan 

Penggunaan air kelapa memberikan pengaruh yang nyata terhadap seluruh parameter yang 

diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter daun, maupun berat 

tanaman. Keseluruhan perlakuan menunjukkan hasil peningkatan rata-rata tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah anakan, diameter daun, maupun berat tanaman yang sebanding seiring 

bertambahnya usia pengamatan. Keseluruhan perlakuan baik pada usia tanaman 15 HST, 

30 HST, 45 HST, maupun 60 HST perlakuan P5 yaitu dengan penyiraman air kelapa 350 

ml memberikan pertumbuhan yang optimal pada semua parameter (tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah anakan, lebar daun, maupun berat tanaman). Berdasarkan hasil pengamatan 

sampai dengan 60 HST diketahui bahwa semakin besar volume air kelapa yang digunakan 

(maksimal 350 ml) menunjukkan hasil peningkatan keseluruhan parameter pengamatan 

yang sebanding, namun pada penelitian ini grafik hasil pengamatan diperoleh hasil yang 

tidak tetap hal ini dimungkinkan dipengaruhi oleh faktor lingkungan luar yang tidak dapat 

dihindari, selain itu pada penelitian ini terdapat kendala yaitu adanya hama ulat yang 

menyerang tanaman bawang daun pada saat masa pertumbuhan sehingga dilakukan upaya 

pengendalian yaitu melalui pengendalian mekanis dengan mengambil daun yang 

terdampak (Kartaatmadja & A. Fagi, 2000) dan dilakukan pergantian tanaman yang tidak 

diserang ulat daun (Spodoptera exigua (Hübner) (Rahayu & Berlian, 2004). Merujuk hasil 

penelitian ini maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan melakukan berbagai macam 

percobaan perlakuan atau meningkatkan dosis penyiraman air kelapa sehingga dengan 

analisis statistik yang lebih komprehensif dapat diperolah hasil penelitian yang lebih akurat 

dan hasil penelitian dapat digunakan sebagai panduan/pedoman tambahan bagi Petani 

dalam menentukan metode pemupukan yang paling efektif.  
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